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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Program pembangunan di Indonesia telah membawa kemajuan pesat di segala bidang 

kehidupan seperti sektor industri, jasa, properti, transportasi, dan lainnya. Namun dibalik 

kemajuan tersebut ada harga yang harus dibayar masyarakat Indonesia, yaitu dampak negatif 

yang ditimbulkannya salah satu diantaranya adalah bencana seperti kecelakaan, pencemaran 

dan penyakit akibat kerja. Proses pembangunan belum di imbangi dengan peningkatkan 

kesadaran keselamatan dan kesehatan kerja sehingga bahaya risiko terus meningkat. 

Sumber daya manusia tidak terlepas dari masalah kesehatan dan keselamatan mereka 

dalam bekerja. Peningkatan sumber daya manusia pada setiap kegiatan merupakan salah satu 

usaha yang penuh dengan persaingan.  Dari keseluruhan sumber daya yang tersedia di 

perusahaan, unsur manusia adalah sumber daya yang paling menentukan dibandingkan 

dengan unsur sumber daya yang lain. Setinggi apapun bentuk teknologi, tersedianya modal 

yang cukup, serta cepatnya informasi yang beredar namun manusia merupakan unsur paling 

penting untuk mencapai tujuan perusahaan. Karena semuanya tetap memerlukan campur 

tangan manusia hal inilah yang menjadi salah satu alasan yang menyebabkan pentingnya 

sumber daya manusia.  

Aspek Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) telah menjadi isu global yang 

berpengaruh terhadap perdagangan dan arus barang antar negara. Isu K3 menjadi salah satu 

hambatan non tarif dalam sistem perdagangan dunia di samping isu lingkungan, produk 

bersih, HAM, pekerja anak dan pengupahan. Secara global menurut data International Labour 
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Organization (ILO) memperkirakan sekitar 337 juta kecelakaan kerja terjadi tiap tahunnya 

yang mengakibatkan 2,3 juta pekerja kehilangan nyawa. Sementara menurut data Badan 

Penyelenggara Jaminan Sosial pada tahun 2016 telah terjadi 33.151 kasus kecelakaan kerja di 

Indonesia. (sumber: http://www.bpjsketenagakerjaan.go.id/page/Laporan-Kinerja/Jumlah-Kasus-

Jaminan.html).  

Karyawan bukan hanya sekedar alat produksi tetapi merupakan aset perusahaan yang 

sangat berharga sehingga harus dilindungi keselamatannya. Sebagai akibatnya, perhatian 

terhadap keselamatan dan kesehatan kerja mulai meningkat dan ditangani sebagai bagian 

penting dalam proses produksi disetiap perusahaan. Jam kerja karyawan yang semakin padat 

dan jangkauan perusahaan yang relatif luas serta ditambah lagi dengan permintaan perbaikan 

maupun pelayanan yang sifatnya terencana maupun mendadak tidak menutup kemungkinan 

terjadinya kelelahan pada karyawan, serta berdampak pula pada tingkat konsentrasi kerja 

karyawan. Sehingga berpotensi menimbulkan kecelakaan kerja pada karyawan. Disinilah 

perlunya untuk menciptakan budaya keselamatan dan kesehatan kerja di lingkungan kerja, 

agar karyawan terhindar dari bahaya maupun risiko kecelakaan kerja. 

Menurut penjelasan Undang Undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 1992 

tentang jaminan sosial ketenagakerjaan, menjelaskan bahwa sudah sewajarnya apabila tenaga 

kerja berperan aktif dan ikut bertanggung jawab atas pelaksanaan program pemeliharaan dan 

peningkatan kesejahteraan demi terwujudnya perlindungan tenaga kerja dan keluarganya 

dengan baik. Bukan hanya perusahaan saja yang bertanggung jawab dalam masalah ini, tetapi 

para karyawan juga harus ikut berperan aktif dalam hal ini agar dapat tercapai kesejahteraan 

bersama. 

Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan salah satu aspek perlindungan tenaga 

kerja juga diatur dalam Undang-Undang ketenagakerjaan Nomor 13 Tahun 2003 yang 

menjelaskan tentang perlindungan pekerja, termasuk perlindungan atas hak-hak dasar pekerja 
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untuk berunding dengan pengusaha, perlindungan keselamatan,dan kesehatan kerja, 

perlindungan khusus bagi pekerja/buruh perempuan,anak, dan penyandang cacat, serta 

perlindungan tentang upah, kesejahteraan,dan jaminan sosial tenaga kerja. Di samping itu 

keselamatan dan kesehatan kerja dapat diharapkan untuk menciptakan kenyamanan kerja dan 

keselamatan kerja yang tinggi. Jadi, unsur yang ada dalam kesehatan dan keselamatan kerja 

tidak terpaku pada faktor fisik, tetapi juga mental, emosional dan psikologi.  

Meskipun ketentuan mengenai keselamatan dan kesehatan kerja telah diatur oleh 

Undang Undang ketenagarkerjaan, tetapi dalam praktiknya tidak seperti yang diharapkan. 

Pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kerja sering dianggap sepele oleh beberapa 

perusahaan karena dianggap akan mengurangi pendapatan perusahaan. Begitu banyak faktor 

di lapangan yang dapat menyebabkan kecelakaan kerja seperti faktor manusia dan 

lingkungan. Hal tersebut bisa terjadi apabila para pekerja menganggap remeh pekerjaannya, 

terutama terhadap bahaya dan resiko yang ada dan kurangnya pemahaman para pekerja akan 

pentingnya keamanan dalam setiap bidang pekerjaannya. Selain itu, kecelakaan kerja bisa 

terjadi apabila perusahaan kurang memperhatikan perlengkapan keselamatan kerja untuk 

karyawan. Untuk itulah diperlukan pemahaman yang baik yang berawal dari sosialisai 

keselamatan dan kesehatan kerja terhadap dampak, dan sarana proteksi agar pekerja dapat 

terhindar dari kecelakaan kerja sehingga dapat meningkatan produktivitas kerja.  

Pentingnya sumber daya manusia yang berkualitas merupakan syarat utama 

pengembangan perusahaan, upaya untuk mendorong terciptanya perusahan yang mampu 

mencapai dan mempertahankan prestasi, menghendaki sumber daya manusia yang 

berkualitas. Perusahaan harus mampu menciptakan para pekerja yang memiliki skill dan 

pengetahuan yang menopang pengembangan organisasi manajemen perusahaan sehingga 

dapat membantu memecahkan permasalahan.  
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Hubungan masyarakat atau humas merupakan fungsi manajemen yang membantu 

menciptakan dan saling memelihara alur komunikasi, pengertian, dukungan, serta kerjasama 

suatu perusahaan dengan publiknya dan ikut terlibat menangani masalah-masalah atau isu-isu 

manajemen. Berbagai permasalahan yang timbul dalam perusahaan, dapat diselesaikan 

dengan bantuan humas agar terciptanya keselarasan, saling pengertian dan kepercayaan 

publik terhadap organisasi atau perusahaan tetap dapat terpelihara. Menurut Effendy (2009 : 

117) mendefinisikan humas sebagai fungsi manajemen yang menilai sikap publik, 

mengidentifikasi kebijaksanaan dan tata cara sebuah organisasi demi kepentingan publik, dan 

melaksanakan program kegiatan dan komunikasi untuk meraih pengertian umum dan 

dukungan publik. Pada dasarnya, perencanaan kegiatan humas harus memberikan gambaran 

lebih jauh. Dengan perencanaan yang pantas, humas profesional tentu dapat melakukan dan 

memperhitungkan tindakan yang akan diambil. 

Humas erat kaitannya dengan kegiatan sosialisasi karena humas merupakan 

penghubung yang mampu untuk menjelaskan, mempertahankan, mendengarkan, 

menyampaikan kebijakan perusahaan serta hak dan kewajiban para karyawan yang harus 

mereka dapatkan baik itu bersifat internal atau eksternal perusahaan. Menurut Dozier & 

Broom  (Ruslan, 2006:20-21)  peranan humas dalam suatu organisasi dapat dibagi menjadi 

empat kategori yaitu sebagai penasehat ahli, sebagai fasilitator komunikasi, sebagai teknisi 

komunikasi, dan sebagai fasilitator pemecahan masalah. 

Sedangkan menurut Anggoro (2000:2) menjelaskan bahwa humas adalah segenap 

kegiatan dan teknik atau kiat yang digunakan oleh organisasi atau individu untuk 

menciptakan atau memelihara suatu sikap dan tanggapan yang baik dari pihak luar terhadap 

keberadaanya. Kegiatan utama humas yaitu komunikasi dalam bentuk relasi. Sedangkan 

prinsip utama dalam berkomunikasi adalah bertujuan melakukan perubahan sikap, pendapat, 
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perilaku, dan perubahan sosial. Humas melakukan komunikasi yang bersifat persuasif baik 

yang dilakukan secara lisan, untuk menciptakan opini publik. 

Humas mengadakan kegiatan - kegiatan yang memiliki nilai dan arti sosial guna 

mengabdi kepada kepentingan masyarakat. Tujuannya agar komunikasi yang terjadi antara 

kedua belah pihak atasan maupun karyawan, dapat disosialisasikan sehingga meningkatkan 

kualitas karyawan. Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa semua mengandung 

maksud yang sama, semua bertujuan untuk menanamkan dan memperoleh pengertian, jasa 

baik kepercayaan dari publiknya, usaha humas bertujuan bagi terwujudnya hubungan yang 

harmonis antara karyawan dan masyarakat dengan memberikan penjelasan dan petunjuk 

mengenai sosialisasi keselamatan dan kesehatan kerja. 

Perusahaan Listrik Negara (PLN Persero) merupakan salah satu Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN) yang bergerak dalam bidang penyediaan tenaga listrik yang keberadaannya 

sangat dibutuhkan oleh masyarakat Indonesia. Kantor cabang PT PLN (Persero) tersebar 

diseluruh wilayah Indonesia salah satunya adalah PT PLN (Persero) Wilayah Sumatera 

Selatan Jambi Bengkulu (WS2JB). Dalam penelitian ini menfokuskan pada PT PLN (Persero) 

WS2JB khusus wilayah Palembang. Sebagai penyedia layanan ketenagalistrikan yang resmi 

ditunjuk pemerintah, PT PLN (Persero) WS2JB benar-benar dituntut untuk menunjukkan 

profesionalismenya yaitu dalam bentuk perbaikan maupun peningkatan kinerja perusahaan. 

Maka dari itu PT PLN (Persero) WS2JB selalu berupaya untuk terus memperbaharui kinerja 

dalam memberikan pelayanan yang semakin optimal kepada masyarakat. 

Hubungan yang harmonis dibentuk melalui program kerja yang positif dalam arti 

berusaha meningkatkan pengertian serta jasa baik dan kepercayaan publik serta secara 

intensif menghilangkan atau mengurangi suara-suara negatif dari publiknya. Dalam 

menjalakan proses bisnisnya, PT PLN (Persero) WS2JB memberikan beberapa produk 
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layanan masyarakat seperti pasang baru listrik, perubahan daya listrik, migrasi ke listrik 

prabayar dan penerangan sementara atau pesta. Realisasi penyambungan produk-produk 

tersebut selalu berkaitan dengan tegangan listrik. Aktivitas yang berhubungan dengan listrik 

akan sangat berbahaya jika tidak dilengkapi dengan alat pelindung diri, baik untuk karyawan 

lapangan ataupun karyawan kantor.  

Disisi lain, dalam kurun waktu tiga tahun terakhir telah terjadi kecelakaan sebanyak 

sembilan kali di PT. PLN (Persero) WS2JB Palembang dengan korban luka berat sebanyak 

satu orang dan tujuh orang lagi luka ringan dan satu orang korban meninggal. Berikut dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 1 Laporan kecelakaan PT PLN (Persero) khusus wilayah Palembang sejak 

2014-2016 

Tahun Meninggal Luka 

Ringan 

Luka 

Berat 

Jumlah 

kecelakaan  

Keterangan 

2014 - - - -  

 

2015 - - - -  

 

2016 - - - -  

 

  Sumber : PT PLN (persero) wilayah Palembang. 

Berdasarkan tabel 1 diatas, kecelakaan kerja PT PLN (Persero) WS2JB khusus 

wilayah Palembang telah terjadi pada tiga tahun belakangan yaitu pada tahun 2014 hingga 

2016. Dari tahun 2014 dan 2015 mengalami kemajuan karena berkurangnya jumlah 

kecelakaan. Tetapi pada tahun 2016 seorang mahasiswa di Universitas Indo Global Mandiri 

(UIGM) mengalami kecelakaan yang menyebabkan. Melalui kejadian tersebut, PT PLN 

(Persero) WS2JB berupaya untuk meningkatkan perbaikan pelayanan dalam hal keselamatan 

dan kesehatan kerja kepada karyawan serta masyarakat. PT. PLN  
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(Persero) WS2JB mempunyai target tentang K3, yaitu zero accident atau tidak ada 

kecelakaan tiap tahunnya. Pada kenyataannya, tiga tahun terakhir telah terjadi kecelakaan di 

tempat tersebut. Untuk itu hubungan masyarakat atau humas PT PLN (Persero) WS2JB 

Palembang memberikan sosialisasi yang bertujuan untuk mengurangi resiko terjadinya 

kecelakaan, memastikan keamanan serta praktek kerja.  

Sosialisasi keselamatan dan kesehatan kerja adalah salah satu bentuk upaya 

perusahaan untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman, sehat, sejahtera, bebas dari 

kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja, serta bebas pencemaran lingkungan menuju 

peningkatan produktivitas.  

Mensosialisasikan informasi kepada karyawan membutuhkan strategi komunikasi 

yang baik, seperti yang diungkapkan oleh Effendy (2003:299) bahwa berhasil atau tidaknya 

kegiatan komunikasi secara efektif banyak ditentukan oleh strategi komunikasi yang 

dilakukan oleh humas. Adapun strategi komunikasi merupakan panduan dari perencanaan 

komunikasi untuk mencapai suatu tujuan (goal). Dalam upaya menyampaikan pesan, ide, 

gagasan serta informasi lainnya dapat terjadi dalam konteks vertical dan horizontal di 

perusahaan. Untuk itu diperlukan perencanaan yang maksimal supaya menghasilkan sebuah 

hasil yang maksimal juga, karena ini menyangkut bagaimana sebuah perusahaan dapat 

membangun pengertian yang sama dengan para karyawan sehingga nantinya akan timbul 

efek yang positif terhadap perubahan yang dilakukan. Ketika menginginkan sebuah efek 

positif maka perlu adanya perencanaan rangkaian pesan yang tepat untuk disampaikan 

kepada publiknya di dalam organisasi melalui media atau saluran pesan, untuk itulah 

diperlukan strategi komunikasi yang baik. 

Morissan (2008:41) menjelaskan bahwa kegiatan komunikasi memerlukan humas 

sebagai sarana yang menciptakan komunikasi timbal balik (two way communication) antara 

organisasi dan publiknya. Komunikasi timbal balik antara organisasi dan publik diharapkan 
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dapat menciptakan hubungan saling pengertian dan dukungan bagi pelaksanaan kegiatan 

sosialisasi keselamatan dan kesehatan kerja. Adanya pelaksanaan humas yang baik dapat 

memberikan kontribusi bagi PT PLN (Persero) WS2JB dalam menjalankan fungsinya.  

Menurut Berneys (Ruslan, 2014 : 20) menyatakan bahwa humas mempunyai tiga 

macam fungsi, yaitu pertama, memberikan informasi kepada masyarakat; kedua, persuasi 

yang dimaksud untuk mengubah sikap dan tingkah laku masyarakat terhadap lembaga demi 

kepentingan kedua belah pihak; ketiga, usaha untuk mengintegrasikan sikap dan perbuatan 

antara lembaga dengan sikap atau perbuatan masyarakat dan sebaliknya. Sementara itu, di 

humas PT. PLN (Persero) WS2JB memiliki tugas seperti mengkoordinir kegiatan kehumasan 

dan protocol yang berkaitan dengan program perusahaan dalam rangka komunikasi 

pelayanan, meliputi pemberian informasi produk dan layanan perusahaan, pengelolaan 

dokumentasi kehumasan, penyelenggaraan sponsorship, kegiatan acara dan protokoler.  

Berkaitan dengan hal ini, seorang humas PT. PLN (Persero) WS2JB memiliki peran 

sebagai penyelenggara hubungan internal maupun eksternal untuk mensosialisasikan 

keselamatan dan kesehatan kerja di PT PLN (Persero) WS2JB. Kecelakaan kerja tidak hanya 

menimbulkan korban jiwa maupun kerugian material bagi pekerja, tetapi dapat juga 

mengganggu proses bisnis secara menyeluruh dan merusak lingkungan yang akhirnya 

berdampak kepada masyarakat luas. Karena itu perlu dilakukan upaya nyata untuk mencegah 

dan mengurangi risiko terjadinya kecelakaan kerja secara maksimal. Sehingga upaya humas 

dapat membuat para karyawan bisa bekerja dengan aman dan nyaman serta memiliki 

pemahaman seputar kelistrikan. Kemudian akan meningkatkan produktifitas jasa tanpa 

adanya kesalahan persepsi diantara atasan dan karyawan serta perusahaan dan masyarakat. 

Berdasarkan alasan diatas, maka penelitian ini ingin melihat peran humas dalam 

mendukung kegiatan sosialisasi keselamatan dan kesehatan kerja di PT. PLN (Persero) 

Wilayah Sumatera Selatan Jambi Bengkulu (WS2JB). 
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B. Rumusan Masalah 

Setelah melihat latar belakang yang ada maka dapat dirumuskan permasalahan yang akan 

diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana peran humas dalam mendukung kegiatan 

sosialisasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di PT. PLN (Persero) WS2JB ? 

C. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Untuk lebih mempelajari tentang peran humas dalam perusahaan. 

2. Tujuan Khusus 

Untuk mengetahui peran humas dalam mendukung kegiatan sosialisasi 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di PT. PLN (Persero) WS2JB. 

 

D. Manfaat 

1. Secara Akademis  

a. Penelitian terhadap peran humas ini dilakukan agar hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan masukan untuk bidang studi hubungan 

masyarakat pada khususnya dan juga ilmu komunikasi pada umumnya.  

b. Menjadi bahan referensi dalam mempelajari bidang kehumasan, khususnya 

peran humas dalam kegiatan internal perusahaan.  

2. Secara Praktis  

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi kemajuan 

PT. PLN (Persero) WS2JB sebagai salah satu perusahaan milik negara yang 

bergerak di bidang kelistrikan. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi bagi peneliti lain 

yang akan melakukan penelitian lebih lanjut mengenai peran humas dalam 
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mendukung kegiatan sosialisasi keselamatan dan kesehatan kerja di PT PLN 

(Persero) WS2JB Palembang. 
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